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Kritik terhadap tes admisi menegaskan bahwa tes tersebut mengukur tak lebih dari status sosio-ekonomi (SSE) dan 
validitas nyata dalam memprediksi prestasi akademik adalah artifak SSE. Para penulis meneliti perangkat data multipel 
yang luas yang mengandung data admisi dan tes terkait, SSE, dan tingkatan yang menunjukkan bahwa (a) SSE terkait 
skor tes (r = 0.42 di antara populasi peserta SAT), (b) skor tes prediktif prestasi akademik, dan (c) dengan 
mengendalikan scara stasitik SSE mengurangi korelasi tes–tingkatan yang diestimasi dari r = 0.47 ke r = 0.44. Jadi, 
sebagian besar hubungan tes–prestasi akademik tak tergantung pada SSE: Para penulis menyimpulkan bahwa hubungan 
tes–tingkatan bukan artifak dari pengaruh umum SSE terhadap skor tes dan tingkatan. 
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Studi ini meneliti anak hasil adopsi internasional (adoptee) dan faktor yang terkait dengan usaha pencarian orang tua 
biologisnya. Sejumlah 1.417 adoptee internasional di Negeri Belanda, berusia antara 24–30 tahun, dibagi menjadi empat 
kelompok: mereka yang tak berminat dan tak mencari, yang berminat tetapi tidak mencari, para pencari, dan yang 
berhasil menemukan. Seluruhnya ada 32% adoptee yang telah mencari. Walaupun mayoritas pencari penyesuaian 
dirinya baik, mereka memiliki lebih banyak masalah—terutama masalah internalisasi—daripada mereka yang tidak 
tertarik dan tidak mencari. Namun, problem ini tidak disebabkan oleh pencarian itu sendiri. Disimpulkan bahwa 
pencarian itu merupakan produk keingintahuan alamiah yang dipengaruhi faktor luar seperti perceraian orang tua 
pengadopsi dan kemungkinan untuk mencari. 
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